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Tantangzan yang dibadapi pesantren semakin har semakin kompleks, menyebabkan
terjadinye perubahan, balk menyangkut kurikulum maspun nifsi-nilai yang ditawarkan olzh
institusi secara mepycluruh, Menphedapi hal terscbut pesantren memiliki otoritas unfuk
membenhi difnys menjadi sebush institusi pendidikan yang siep mengembangken iptek
atan bertahan dengan cird khasnya,

Fokus disertasi ini adalsh; 1} Dinamika desain kunkulum pade pesentren di
Kalimantan Selatan (Pesgntren Darussalam Martapura, Pessntren Ihnul Amin Pamangkib,
Pesantren Al-Falsh Banjarbery den Pesantren Darul [mi Banjarberu). 2) Dimamika
implementasi kurikulum pesantren (Proses interakei santri, ustads dan sumber/materi) dan
3} Dinamika hasil kurikulum (owr prd-out come) bagi mazsing-masing pasantran.

Penclition loualitatif ini merupaken studi kasus padn Pesantren Damssalam
Martapura, Pesantren [bmel Amin Famangkih, Pesantren Al-Falah Banjarbaru dan
Pesantren Dami [Imi Banjarbary, dengan menggunakan pendekatan histors fenomenologis
cum dociriner. Pendekatan ini digumakan untuk menguak data tentang dinnmiks kurflulom
pesaniren di Kalimantan Selatan.

Penglifian ini menemuksn fakts bahwa dinamika kurikulum pada pesentren di
Kalimantan Selatan, edalsh; 1} Dinnmika dessin kurikolum pesantren di Kalimantan
Selatan, melalui dinamike konsep kurikalum, vaitu kurikulum ssbapai rencana, kurikulum
sobapai mater, kurikelum sebagai pengalaman dan kuribuium sebegei hasil. Adanys
kebijskan kurilulum sebagai wujud dari kurikulum sebagai rencana dapat dilihat dar sspek
ontologis, epistemologis dan sksiclogis. Secars ontologis, pesantren mempunysi dus
fungsi, yaifu sebagal centre of excellence, menangani kader-kader pemikir agama dan
sehagal agent of development yang mepangini pembinion cilon pemimpin masysraks!,
Fada aspek epistemologis, perkembangan kurikmlum diilhami oleh pemikiran bahwa proses
pendidiken di lembaga pesantren diarabkan pada pembinasn keseimbangan dunized dan
whhrgwi, Nilai-nilai religivs merupakan dimensi aksiologis veng depat dicepsi melahn
proses pembelajasan. Dinamiks konsep kurilmlum scbagai materi, pesantren salaffpah
membenkan perubahan pads mustan pelajaren, dengan mengurangl mater karena dinils
lerlafy memberathan siswn, atau memperbaharki maten (menggunakan debifrardhulaskalk
maddaf yang dimulis oleh ustadz), Sedsngken mata pelsjeran yeag berbasis kitab klasik
Hidak dikurangl. Kuriktlum sebagai pengalaman, dalam pengertian kuriloalum secara Juas,
make pesantren memberikan pendidikan baik di dalum kelss mavpun di luar kelas
Sedengkan Kurikulum sebagai hasil berkaiten dengan penilafan hasi] evalunsi yeng
disesnaikan dengan mata pelajaran dan capaian pembelajaran,



2} Adepun dinemiks fmplementasi lorikulum pesantren di Kalimantan Selatan,
pada pesantren Khalgfizh diterapkan Model Konsep Kurikulum Humanistik, yeito
kurkelom yang diterspkan melalui pengembangan program pendidiken vang bersifal
s dan Iokal, dengan orientasi bidang keahlian tertentu di linglamgan pesentren, misalnys STM,
SMP dan Selolsh Pertanian, Sementara pesantren Salgfioh meaerapkan Model Fonsep
Subjek Alademik yang terdini dari Ubudiyeh (Tarrilul Qur'ar), Prakiik Baca Kitab (Fathul
Qarik), Nahwu (Ta'limul muta'alim), Sharaf, Figih, Ushul Figh, Hadits, Tafsir, Teuhid,
Tasawuf dan Bahasa Arsb. Metode pembelsjaran vang diterspkan; perfama bandongan’
wefonan inlah meteds pembelajarin dengan cara mendengarkan seorang koval (guri) ving
membaca, menerjemahlken, mencrangkan suatu kitab yang dikaji dan para sentri dengan
posis melingkar. Kedwa, sorogan, yaim sistem pembelsjsran yang binsanya saniri culoup
dengan meju ketika santri berminat mengeji (face o fhes). Adapun pada pesaniren
kombinasi menerapkan Model Konsep Kurikulum Subjek Akademik pada tipe salafiyah-
nya dan menerapkan Model Konsep Kurikulum Humanistik pade tipe dhalafipah Materi
diajarkan melaluyi sgjien mate pelsjaran yang ditetapken oleh Kemenag, dengan
menerapkan pembagian waktu pagi hari untuk mata pelajaran muaten pesantren, sedangloan
untuk mata pelajaran deri Kemenag diasjarkan pads siang hari. Dengan demikian saniri
dibekali dus kemuampuan, yaitu memilild pengetahusn wmum dan pengussasn ilmu aguma,
Dengzn kemampuan membaca kitab-ldtab klnsik (kitab kuning), santri diharapksn mampu
menggall ilmu agama melalul sumber aslinya,

3) Dinamika hasil kurikulum pesantren di Kalimanten Selatan ditemuken bahwa
pesantren dengan Model Kurikulum Subjek Akademik masih memepertahanken tradisi
lamat demgan unsur subjek nkademilk kitah yang same bertshun-takun, akan tetapi pesentren
ini tetap diminati sampai Igni (pesentren Thool Amin Pamanghih dan Pesantren Darossalam
Finggir Sungai). Sementara di gial lamn, demi menjawab kebutohan masyarakal akan
perlunyn fjazah dan keternmpilan-keterampilan tertentn, maks Ishivlah pessntren dengan
mode] kurikubum Humanistik, vaitu pada pesantren Darul [imi den pade pesantren Al Falah
pesanwen Darussalam Tanjungrema mengembangkan model kurikolum Humenistik dan
maode] kunkalium Teknalog.
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ABSTRACT

H. Hasni Noor, NIM 11,0351.0005: Dymamicr of Cupriculum of Boarding Schools tn South
Kalimanian (Studly in Danwssalom Morigpura fslamic Boarding School, TRl
Amin Pamangidh, Al-Falah Banfarboru and Daral fimi Banferbars), Supervisor T
Prof. Dr. H. Syeifieddin Sebda M.Ag, Supervisor 1, Dr. H, Sukermi, M.Ag
postgraduste dissertation, TATN Antaguri Banjermasin, 2017,

The challenge facing the Islamic Boarding School increasingly more complex,
causing the onset of changes, both concerning the curriculum and the values offered by the
inatitution 84 & whole. Face it boarding schools have the suthority to restructure itself into
an educational institution that is ready to develop science and technology or stick with his

trademark.
This dissertation is the focused om; 1) dynemios of curmriculum design in Islamic

Boarding School in South Kalimanten (Danssalam Martapura [slamic Boarding School,
Ibmul Amin Pamangkih, Al-Faleh Banjarbera and Darul Iimi Banjarbamu), 2) dynamics of
the implementation of the curmriculum of Islumic Boarding Schools (students interaction
Process, ustadz and source material) and 3) dynamics of eurriculum outcomes (out put-out

cums) for each boardmg,
This qualitative research is a case study st Darussalam Martspura Islamic Boarding

Scheol, Thnul Amin Pamangkih, Al-Falsh Banjarbam and Darul Hmi Banjarbaru, osing
historizal phepomenological cum doctriner spproach that is used to reveal date about the

dynamics of curricnlum boarding school in Sputh Kalimantan,
This disgertation found that the dynamics of the curriculum st boarding schoal in

South Kalimantan, are; 1) dynamics of curriculum design of boarding schools in South
Kalimantan, through the dynamics of curriculsm concepts, namely the curriculum as &
plamming, curriculum as materials, corriculum s an experience and curriculum as & resull
The existence of the policy i & farm of corriculum is curriculs a¢ the plan can be ssen from
the aspect of ontological, epistemologicsl and aksiclogis, Ontologically, the boarding
school has two functions, i.e. which handles cadres ulama, religious leader and a5 an sgent
of development that is handling the development of future leaders of society. On the
epistemological aspects of cumiculum development, inspired by the thought that the
process of education at Islemic boarding school directed st construction the halanes of'
living i the world and hereafter. Religious values is the dimension of the eksiologis that
can be achieved through a process of leaming. Dynamics of curriculum concepts as
material, pesantren selafiysh give change on charge lessons, by reducing the material
because it is judged too burdensome stullents, or updatc the materials (osing
ithtilashal/meddah overview written by ustadz), the subjects based on the classic book is
oot reduced, Curriculum as experience, in the sease of the curriculum broadly, then
boarding school providing education both in the classroom and outside the classroam.
Curriculum as 2 result with regard to the assessment of the results of the evalustion are

lailored to school subjects and leaming subjects.
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2) The dynamics of the implementation of boarding schools curriculum in South
Kelimantan, Humsnistic Curriculum Concept Model is applied on Ebalafish bosrding
sohool type, ie. the curioulum that is applied through the development of educational
programs which are General and local, with particular sxpertise in the areas of orientation
boarding sovironment, such as 8TM, Junior High School and the School of Agricullure,
Salafiah boarding type epplyimg Academic Subject Conceplt Model that consists of
Ubudiyah (Tartilul Cur'an), the practice of Reading the book (Fath Al Qarb), Nakwu
(Ta%imul muta'alim), Sharaf, Figh, Usul Figh, Hadith, Tafsir, Tewheed, Sufism and Arabic.
Learning methods epplied, list bandongan‘wetonan is learning methods by way of
listeming to & kyai (teackers) who are reading, teanslating, expleined & book which
examined and his students with a eirculsr position. Second, the sorogan, i.2. the system of
learning that students usnally with enough forward when students interested in the Koran
(face to face), As for boarding om 8 combination of 2pplying Academic Subject Curriculum
Concept Model at its Salafi type and apply the concept of Humanistic Currigulum Model
on the khalafiyah type. Lessons taught through subjects specified by Kemenng, by spplying
the Divisicn in time for the moming subjects boarding charge, while the Kemenag of the
subjects taught during the day, Thus smdems provided two capabilities, ic. have the
Ceneral knowledge end mastery of the science of religion. With the ability to read classic
books (Kimb Kuning), students are expected to get into the science of religion through the
orginal source,

3) Dynamics of curriculum outcomes Islamic boarding school in South Kalimanten
province found thet boarding school with an academic Subject Curriculusn Model is still
teaching the old tredition with efements of the academic subject of the same book in yesrs,
but it remains of interest 1o Tslamic boarding school (Tonul Amin Psmanpkih and
Dasussalum Pinggir Banyu), On the other hand, in order to enswer the needs of the
community, a diploma and pericular skills will be the needed, then it was a boarding
school with a Humanistie curriculum mode], namely in boarding school at Derul [mi, Al
Faleh, Darussalam pesantren Tanjungrema developed 8 model of Humanistic currioulum
and Technology curriculum model.

Key word: Dynamics, Curniculum, Boarding schoal,
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